JEPIN

T\
él@! A
W=

(Jurnal Edukasi dan Penelitian Informatika)
ISSN(e): 2548-9364 / ISSN(p) : 2460-0741

Vol. 8
No. 1
April 2022

Implementasi Feature Driven Development untuk
Mempermudah Ekualitas Fitur dan Adaptasi pada
Pengembangan Portal Dutatani Web dan Mobile

Antonius Rachmat Chrismanto*, Argo Wibowo™?, Lukas Chrisantyo®, Maria Nila Anggia Rini#

#Prodi Informatika, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Duta Wacana
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta

lanton@ti.ukdw.ac.id

3lukaschris@staff.ukdw.ac.id

dnila@ti.ukdw.ac.id

“Prodi Sistem Informasi, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Duta Wacana
JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta
2argo@staff.ukdw.ac.id

Abstrak— Perkembangan teknologi dapat digunakan dalam
berbagai bidang, termasuk pertanian. Dutatani adalah web
portal pertanian yang telah berhasil membantu petani dalam
mendukung  peningkatan  efisiensi, efektifitas, dan
produktivitas pertanian. Dutatani telah dibangun berbasis
web dan diperlukan versi mobile agar dapat digunakan
dengan lebih personal oleh para petani. Pengembangan
Dutatani versi mobile memiliki masalah dalam ekualitas
dengan versi webnya. Penelitian ini menggunakan Feature
Driven Development (FDD) untuk menghasilkan sistem
Dutatani berbasis mobile yang memiliki ekualitas dengan
versi web portalnya dengan tingkat adaptasi yang mudah dan
minimal. Penelitian ini dilakukan sesuai tahapan FDD dan
pengujian menggunakan User Experiences Questionnaire
(UEQ) pada mobile version. Daftar fitur yang dikembangkan
pada FDD didapatkan dari penelitian sebelumnya
menggunakan WebQual. FDD tepat digunakan dalam
mempermudah pengembangan fitur untuk memastikan
ekuitas antara dua platform dan efisien dalam mempermudah
mengintegrasikan fitur Dutatani versi web dan mobile dengan
hasil maksimal dalam rangka pengembangan sistem jangka
panjang dan penelitian berikutnya.  Selain itu Dutatani
mobile juga telah dilakukan uji UEQ terhadap petani di
bagian modul portal, data, dan fitur menunjukan tingkat
good dan excelent.

Kata kunci— Dutatani, Feature Driven Development, Mobile
Web, Ekuitas Multi Platform, User Experiences Questionnaire

|. PENDAHULUAN

Salah satu fokus pengembangan pembangunan di
Indonesia adalah sektor pertanian. Beberapa teknologi pada
bidang pertanian digunakan dan dikembangkan demi
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas hasil
pertanian. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
merupakan bidang yang dapat mendukung perkembangan
bidang pertanian, dimana salah satunya pada

pengembangan sistem informasi pertanian (SIP). Sistem
Informasi Pertanian (SIP) terdiri dari beberapa sistem
terkait, misalnya sistem persiapan lahan, sistem pendataan
petani dan aktivitas pertanian, sistem pengolahan lahan dan
aktivitas pertanian, sistem jual beli hasil pertanian, serta
sistem pembelajaran bagi para petani dan kelompok tani.
Pembangunan dan pengembangan SIP perlu melibatkan
banyak pengguna, seperti petani, pengurus kelompok tani,
akademisi, penyuluh pertanian, bahkan termasuk pihak
pemerintah. Fakultas Teknologi Informasi Universitas
Kristen Duta wacana (FT1 UKDW) sejak tahun 2016 sudah
melakukan pengembangan SIP. Penelitian ini diawali
dengan pengembangan cetak biru SIP Terintegrasi. Cetak
biru tersebut mencakup rancangan utama framework
pengembangan SIP terintegrasi menggunakan TOGAF [1]
dengan tujuan membantu para pelaku di bidang pertanian
[2]. Selain itu, terdapat juga beberapa sistem lain yang
dikembangkan yaitu Portal Pertanian berbasis web [3] yang
terdiri dari Sistem Informasi (SI) Petani dan Kelompok
Tani, SI Aktivitas Tani, SI Jual Beli Produk Pertanian [4]-
[5], dan SI Pemetaan Lahan baik versi web maupun mobile.
Pada S| Pemetaan Lahan Pertanian dikembangkan dengan
terlebih dahulu melakukan kajian sistem sejenis [6],
analisis kebutuhan sistem dari stakeholder [7], dan
pengembangan sistem pemetaan lahan pertanian berbasis
web [8], studi kelayakan sistem web mapping terhadap para
stakeholder [9], uji usability versi web [10], pengembangan
sistem mapping berbasis mobile [11], berserta pengujian
functional dan usability testing terhadap kedua versi web
dan mobile [12]. Empat sistem yang sudah dikembangkan
tersebut telah siap untuk diterapkan di masyarakat dan
dapat diakses pada https://dutatani.id.

Pengembangan portal berbasis mobile didasarkan pada
sistem web portal, sehingga pengembangan portal web
harus selalu disesuaikan dengan versi web dari sisi desain,
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fitur, dan datanya. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada sistem Dutatani portal web dan
pengembangan sistem pendataan petani dan mobile
mapping yang lebih dibutuhkan. Sistem pemetaan lahan
pertanian telah dibuat menggunakan algoritma Graham
scan convex hull [13] sedangkan sistemnya dikembangkan
dengan metode pengembangan perangkat lunak Rapid
Application Development (RAD) [8]. Sistem mobile
Dutatani saat ini masih tertinggal jauh baik dari sisi fitur,
desain, dan atribut data, sehingga perlu dilakukan desain
ulang dan perbaikan fitur dengan tujuan menghasilkan
portal mobile Dutatani dengan fitur yang lengkap, mudah
digunakan, konsisten, dan memiliki daya tarik yang tinggi
seperti versi webnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
berdasarkan penelitian [14], telah dilakukan pengujian
terhadap web portal Dutatani berdasarkan sembilan fungsi
utamanya yaitu (1) manajemen pengguna; (2) manajemen
kategori pengguna; (3) manajemen unit di dalam lingkup
organisasi; (4) manajemen berita; (5) manajemen konten
dan topik; (6) topik informasi pertanian; (7) aktivitas dan
informasi pengguna; (8) informasi akses web; dan (9)
registrasi pengguna [3] menggunakan Webqual 4.0 dan
Importance Performance Analysis (IPA) dengan hasil
kelebihan/kekuatan sebagai berikut:

1. Tampilan informasi yang sesuai / akurat, update,

detail, dan dapat dipercaya.

2. Memiliki unsur komunitas yang kuat.

3. Sistem yang menarik dan komunikatif.

4. Sistem yang aman.

Dan hasil kelemahan sebagai berikut:

1. Nilai kesenjangan rata-rata mencapai -0,41% yang
berarti bila dimasukan kedalam grafik Importance
Performance Matrix akan berada pada kuadran I11

2. Dalam pengujian waktu rata-rata kegagalannya
mencapai 69,88%

3. Berdasarkan hasil uji usabilitas dilakukan perbaikan
pada halaman “Forum Diskusi”, dan “Tentang Kami”.
Untuk perbaikan lainnya tombol-tombol yang penting
diberikan icon yang sesuai dengan fungsinya dengan
maksud agar para user dapat dengan mudah
berinteraksi dengan website Dutatani.

Berdasarkan hasil kelebihan web portal tersebut,
penelitian berikutnya menggunakannya sebagai acuan
dalam pengembangan redesain dan fitur dalam mobile
version dengan tujuan data, fitur, dan informasi yang
tersedia pada sistem web dan mobile akan sama dan
konsisten. Kelemahan web portal juga akan digunakan
sebagai pengembangan web berikutnya pada penelitian
lainnya. Pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan
portal mobile Dutatani dengan metode (RAD) seperti
sebelumnya [8], dan metode Feature Driven Development
(FDD) untuk melakukan analisis penambahan fitur-fitur
pada portal mobile version. FDD dipilih karena dapat
meningkatkan efisiensi pengembangan aplikasi yang
kompleks berdasarkan kebutuhan pengembangan fiturnya
karena kemampuan metode ini yang bersifat incremental
dan interatif [15]. FDD memiliki bagian tahap yang
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disebut build features list, plan by feature, design by
feature, dan build by feature sehingga sistem dapat
dikembangkan secara modular dan, incremental, dan
iteratif berdasarkan fitur-fiturnya. Pada kasus Dutatani,
sistem web telah memiliki fitur-fitur yang lengkap
dibandingkan dengan versi mobilenya. Oleh karena itu
sistem mobile akan dibangun berdasarkan fitur yang
dimiliki oleh sistem web dan dilakukan secara interatif dan
incremental. FDD sangat tepat digunakan dalam ini dan
secara teori dalam menciptakan ekuitas antara kedua
platform. Pada bagian pengujian, pengujian sistem portal
versi mobile akan diukur user experience dan usabilitynya
menggunakan User Experience Questionair (UEQ).

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini adalah apakah
1). Webqual 4.0 dapat digunakan sebagai salah satu acuan
utama dalam pengembangan Dutatani portal mobile
version dengan tujuan ekualitas, integrasi data, dan
perbaikan fitur dari portal versi webnya? 2). Apakah FDD
yang digunakan dalam penelitian ini mampu memberikan
panduan implementasi yang tepat dalam perbaikan fitur
pada Dutatani portal mobile version?, dan terakhir 3).
Bagaimana hasil UEQ dari sistem Dutatani portal mobile
version yang telah dikembangkan?

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah menghasilkan
sistem Dutatani portal versi mobile yang memiliki ekualitas
dengan sistem web portalnya dengan tingkat adaptasi yang
mudah dan minimal. Manfaat penelitian ini adalah
mempermudah integrasi data antara Dutatani portal web
dan versi mobile dalam rangka pengembangan sistem
mobile identity data petani di masa yang akan datang.

Artikel ini ditulis dengan pembagian bab sebagai berikut,
bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, penelitian terdahulu, tentang pentingnya
penelitian yang dilakukan, dan metode pemecahan masalah.
Bab kedua adalah tentang tinjauan pustaka yang menjadi
referensi ilmiah penelitian ini baik dari sisi metode maupun
studi kasusnya. Bab ketiga adalah metode penelitian yang
menjelaskan teknik dan pendekatan yang dilakukan dalam
menyelesaikan masalah. Bab keempat yaitu hasil dan
pembahasan ditulis dengan isi hasil implementasi metode
dan penelitian yang dilakukan disertai dengan analisis yang
memadai sebagai dasar dalam menarik kesimpulan.
Tulisan ini diakhiri dengan bab kesimpulan dan saran yang
berisi tentang kesimpulan penelitian yang valid dan saran
pengembangan dan penelitian berikutnya.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Webqual merupakan sebuah pendekatan dalam bentuk
kuesioner untuk mengetahui kualitas sebuah sistem
berbasis web berdasarkan pandangan end-user. Kualitas
yang dinilai adalah usability, informasi, dan service
interaction. Webqual telah dikembangkan sampai dengan
versi 4.0 dan merupakan pengembangan utama dari
pendekatan sebelumnya yaitu ServQual (kuesioner untuk
mengetahui tingkat kualitas layanan suatu sistem).
Webqual memiliki 22 pertanyaan yang berkaitan dengan
usability (8 pertanyaan), informasi (7 pertanyaan), dan
service interaction (7 pertanyaan) [14]. Dari hasil Webqual

63



JEPIN (Jurnal Edukasi dan Penelitian Informatika), Vol. 8, No. 1, April 2022

ini akan diperoleh kualitas dari suatu sistem web yang
dapat digunakan untuk rekomendasi perbaikan yang dapat
dilakukan pada periode selanjutnya. Biasanya webqual
dipadukan dengan kuesioner Importance Performance
Analysis (IPA) yang merupakan Kkuesioner untuk
mengetahui aspek-aspek apa yang diharapkan pengguna
untuk perbaikan kualitas dan layanan sistem tersebut. IPA
didasarkan pada pengukuran terhadap ukuran IPA matrix
yang terdiri dari empat kuadran, yaitu kuadran | merupakan
daerah prioritas utama, kuadran 1l merupakan daerah yang
harus dipertahankan, kuadran Il merupakan daerah
prioritas rendah, dan kuadran 1V merupakan daerah
berlebihan [14].

Berdasarkan  penelitian  [14], telah dilakukan
pengambilan data kuesioner terhadap lima jenis responden,
yaitu: (1) Responden Petani; (2) Responden Untuk
Kelompok Tani; (3) Responden Pemerintah; (4)
Responden Umum; dan (5) Responden Admin Sistem
dengan jumlah total 51 responden. Tugas yang diberikan
sejumlah 11 tasks yang dikerjakan terhadap website portal
Dutatani. Hasil gap dari Webqual 4.0 yang dikerjakan
adalah 3.9 sedangkan nilai harapan adalah 4.32, sehingga
terdapat gap -0.41. Sedangkan hasil dari analisis IPA
diperolah bahwa sistem web portal Dutatani memilik
kekuatan di dalam kuadran 111 dan V. Kuadran Il dan 1V
kuat dari sisi informasi dan keamanan. Hal ini sama atau
konsisten dengan hasil dari Webqual. Kekurangan dari
sistem Dutatani portal web adalah di kuadran I dan Il yang
berisi tentang tampilan, navigasi, fitur, dan kemudahan
penggunaan. Berangkat dari hasil yang diperoleh dari
penelitian [14] inilah penelitian ini dimulai.

Pada bagian selanjutnya akan ditelaah referensi-
referensi penelitian sejenis dan dasar teori yang akan
digunakan dalam mendukung penelitian ini. Fokus
referensi yang dikumpulkan diatur sedemikian rupa
terhadap penelitian sejenis tentang penggunaan metode
FDD, penggunaan kuesioner UEQ yang akan digunakan
dalam pengujian sistem Dutatani portal mobile version ini.
Sebagai tambahan dikumpulkan juga referensi mengenai
metode pengembangan sistem berbasis web dan mobile
yang saling melengkapi dan dapat dijadikan acuan yang
baik dalam penelitian ini.

A. Feature-Driven Development

Feature-Driven Development / FDD adalah proses
pengembangan perangkat lunak yang menggunakan
pendekatan iteratif dan inkremental [16] untuk membangun
fitur yang dibutuhkan dan berfokus pada fitur tersebut.
Dikatakan iteratif karena dilakukan secara berulang pada
periode waktu tertentu [16]. Sedangkan kata inkremental
artinya adalah pengembangan perangkat lunak harus
memiliki progres yang meningkat di setiap iteratifnya yang
singkat [16]- [17]. Hal ini cocok pada pola pengembangan
program tim Dutatani 2021 yang menggunakan metode
prototyping [18]. Metode prototyping memerlukan
kejelasan fitur utama yang akan segera dikembangkan [19],
sehingga bisa segera dikerjakan, diuji dan ditunjukkan
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kepada pengguna [20]. Tahapan dalam menerapkan FDD
adalah sebagai berikut [15]:

1) Build an Overall Model: Membangun model data,
use case dan arsitektur aplikasi secara utuh

2)  Build a Feature List: Membangun kebutuhan fitur
utama sistem dengan jelas

3) Plan by Features: Merencanakan dan membuat
prioritas pembuatan fitur sistem

4) Design by Feature: Melakukan perancangan fitur
sesuai dengan timeline waktu sebelumnya.

Build by Feature. Melakukan implementasi pembuatan
fitur berdasarkan desain yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya secara incremental dan interaktif.

B. Mobile Development Consistency

Konsistensi yang dimaksud pada penelitian ini sebagai
konsistensi user interface dan fitur antara layanan web,
mobile dengan layanan web server [21] atau dapat disebut
juga sebagai ekualitas. Salah satu unsur penting dalam
penggunaan website yang juga dapat diimplementasikan
pada aplikasi mobile adalah konsistensi dan ekualitas,
dengan demikian tingkat penggunaan sistem baik web
maupun mobile menjadi lebih baik sehingga pengguna
dapat lebih termotivasi untuk menggunakan sistem [22].

Pentingnya unsur konsistensi dan ekualitas juga untuk
menyelaraskan antara perancangan sistem dan realisasinya
[23]. Konsistensi dan ekualitas meningkatkan keberhasilan
sistem karena sudah sesuai dengan perancangannya. Hal ini
juga penting ketika sebuah sistem informasi memiliki
banyak sub sistem. Harus ada konsistensi dan kesamaan
antara sub module satu dan lainnya [24]. Hal ini berkaitan
dengan keterikatan pengguna, sehingga pengguna tidak
mengalami kesulitan ketika beralih antar sub sistem [25].

Unsur konsistensi dan ekualitas sangat diperlukan pada
penelitian ini karena tim penelitian dutatani memiliki
banyak sub sistem seperti yang sudah disebutkan
sebelumnya. Tidak hanya sub sistem, namun dutatani juga
memiliki aplikasi dalam platform yang berbeda yaitu
aplikasi web dan mobile. Saat ini tim sedang melakukan
penyesuaian aplikasi karena ada perubahan pada aplikasi
web. Oleh karena itu aplikasi mobile Dutatani juga perlu
dilakukan penyesuaian sehingga konsisten dan sama antara
sub sistem di dalamnya, dan juga sesuai dengan aplikasi
webnya [21]. Upaya ini dilakukan untuk membangun
sebuah portal aplikasi mobile pertanian yang terintegrasi.

I1l. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan metodologi FDD dengan sedikit tambahan
pada detail masing-masing tahap, yaitu:

A. Tahap Build an Overall Model

Use case berbasis hasil webqual untuk versi mobile.
Berdasarkan hasil Webqual yang sudah dilakukan pada
penelitian sebelumnya, terdapat beberapa kelebihan dan
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kekurangan.  Kelebihan dari sistem Portal DutaTani
berbasis web digunakan sebagai acuan dalam merancang
requirements untuk mengembangkan aplikasi portal
Dutatani berbasis mobile. Berdasarkan referensi fitur dari
versi web maka fitur mobile dibuat dengan menggunakan
metode FDD agar aplikasi web dan mobile konsisten antara
satu sama lain dan tercipta ekuitas di antara dua platform
tersebut. Use case dari sistem Dutatani web dapat dilihat
pada Gambar. 1 sedangkan use case mobile yang
diturunkan dari use case web dapat dilihat pada Gambar. 2.

/ DutaTani

-/

\ s
— /

\
s\ QM__KZ'EL\ ] /J
Ve mmars?

\ ¥ Lihat Materi_

\

Vv

CiMembuat Materi

N

Gambar. 1 Use case dutatani web

Use case Dutatani versi web seperti pada Gambar. 1
memilki pengguna admin, petani, dan pengajar. Admin
mampu melakukan semua fungsi yaitu akses homepage,
manajemen  registrasi, approval, akses dashboard,
manajemen berita, profil, cetak kartu, materi, dan video
pembelajaran. Pengajar dapat akses ke sistem
pembelajaran, sedangkan petani dapat akses ke sistem
pendataan.

Use case Dutatani versi mobile seperti pada Gambar. 2
memilki pengguna admin dan petani. Admin mampu
melakukan semua fungsi yaitu manajemen registrasi, akses
sistem commerce, aplikasi pembelajaran, system mapping,
dan manajemen data petani. Petani hanya bisa melihat dan
mengelola data dan akses sistem pembelajaran.
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Duta Tani
Mobile

Mengisi Data Personal
Petani

Melihat Profil Petani
Melakukan Login
Membuka Aplikasi
Commerce

Membuka Aplikasi
Leaming

S

Petani

Admin

Membuka Menu Mapping
Mengelola Data Petani

Gambar. 2 Use case dutatani mobile

B. Build a Feature List

Pada tahap ini, mendaftar kebutuhan fitur utama sistem
dengan jelas. Adapan pada aplikasi yang akan dibangun
terdapat lima fitur yang akan dibangun berdasarkan
penelitian webqual sebelumnya [14], yaitu:

e  Fitur Login

Fitur Pendataan Mandiri
Fitur Update Data Diri
Fitur Aplikasi Commerce
Fitur Aplikasi Learning

C. Plan by Features

Pada tahap ini tim melakukan prioritas terhadap fitur
yang akan dibangun. Tim melakukan perencanaan untuk
pembangunan aplikasi yang akan dilakukan dengan tiga
iterasi. Pada tiap iterasi akan melakukan pembangunan
sesuai dengan prioritas dan kebutuhan mendasar. Adapun
iterasi yang dirancang adalah sebagai berikut:

e |terasi pertama: Pembuatan antarmuka dan login.

e lterasi kedua: Pembuatan fitur buka aplikasi
Commerce dan Learning.

e lterasi ketiga: Pembuatan fitur pendaftaran dan update
data diri.

D. Design dan Build by Feature

Pada tahap ini melakukan pengkodean program
berdasarkan rancangan fitur dan timeline waktu pada tahap
Plan by Features. Implementasi atau pengkodean aplikasi
mobile menggunakan spesifikasi teknis minimal. Adapun
Kebutuhan minimal perangkat keras dan perangkat lunak,
adalah sebagai berikut:

e  Sistem Operasi Android Versi 4.3 JellyBean
e Memory internal tersedia minimal 60MB
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e  Software Framework : https://flutter.dev/

e APl Framework:
https://laravel.com/docs/5.1/quickstart

e Aplication Package : https://pub.dev/packages

e  Code Debugging dan Forum :
https://stackoverflow.com/

E. Analisis dan Kuesioner

Pada tahap ini melakukan pengujian terhadap aplikasi
mobile yang telah dibangun. Proses pengujuan
menggunakan kuesioner UEQ.

1) Kuesioner UEQ: setelah pengembangan aplikasi
versi mobile selesai maka dilanjutkan dengan pengujian
user experice terhadap aplikasi mobile tersebut. Pengujian
ini menggunakan kuesioner UEQ yang dibagikan terhadap
29 responden secara online.

2)  Analisis kuesioner UEQ terhadap versi mobile:
pada tahap ini akan dilakukan analisis hasil kuesioner UEQ
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pengujian
digunakan untuk mengetahui pengalaman pengguna dalam
menggunakan aplikasi Dutatani mobile untuk menjawab
kebutuhan pendataan diri petani. Pada tahap ini akan
menghasilkan nilai untuk enam skala penilaian meliputi
Attractiveness, Perspicuity, Efficiency, Dependability,
Stimulation, dan Novelty.

1V.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan membahas hasil dari implementasi
desain menjadi code aplikasi dan melakukan pengujian
terhadap user experiences dari aplikasi tersebut.

A. Implementasi Sistem Dutatani Mobile

1. Analisis Use Case

Hasil analisis use case adalah terjadi penyederhanaan
proses di mana ada beberapa fitur yang hilang yaitu
homepage, approve, dashboard, dan lihat berita. Lalu ada
beberapa fitur yang digabung seperti profil dan cetak kartu
menjadi 1 fitur. Fitur lihat materi dan membuat materi ada
pada menu learning, membuka aplikasi learning.

2. Hasil Implementasi Aplikasi Dutatani Mobile

a) Bagian Portal
Dapat dilihat Gambar. 7 bahwa halaman portal dibuat
berukuran besar karena pengguna petani sebagian besar
adalah orang tua. Ikon dibuat besar dan menu sederhana.
Petani dapat melihat profil diri, membuka aplikasi
learning dan aplikasi commerce. Fitur pada bagian ini
sudah sama dengan fitur yang ada pada sistem web.

b) Bagian Pendataan
Dapat dilihat pada Gambar. 4 pendataan dibuat
sederhana dalam 1 halaman. Tidak ada fitur persetujuan,
karena fitur tersebut cukup dilakukan pada versi
website. Hal ini dilakukan karena untuk persetujuan
pendaftaran memerlukan layar yang cukup lebar untuk
menampilkan data petani yang banyak sekaligus. Fitur
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pada bagian ini sudah sama dengan fitur yang ada pada
sistem web.

Fitur Login dapat dilihat pada Gambar. 3, Fitur
Registrasi Petani dapat dilihat pada Gambar. 4. Tampilan
antar muka dashboard dengan login role sebagai Amin
dilihat pada Gambar. 5, dan admin dapat melihat data
petani yang sudah dimasukkan ke dalam sistem dengan
tampilan seperti Gambar. 6. Petani dapat login ke aplikasi
dengan tampilan awal Gambar. 7, dengan dashboard ini
petani dapat membuka fitur Aplikasi Learning dan
Commerce. Petani dapat melakukan pendataan mandiri
seperti gambar Gambar. 8 dan melihat detil informasi
seperti pada Gambar. 9.

Login

7YV DUTATANI

2 Username

@ Password ©

Belum Puhya Akun?

Register

Gambar. 3 Implementasi fitur dan Ul mobile untuk login

Register

73/ DUTATANI

& Usermname

B} Nama

Email

Q@ Alamat

0 Provinsi -

%L Nomor Telfon
Gambar. 4 Implementasi fitur dan Ul mobile registrasi

Tampilan halaman login dapat dilihat di Gambar. 3,
sedangkan jika belum memiliki akun dapat melakukan
registrasi seperti pada Gambar. 4. Setelah login maka akan
masuk ke halaman dashboard untuk menu admin seperti
pada Gambar. 5 yang terdiri dari informasi materi
pembelajaran, pendataan lahan dan petani, serta berita.

66



JEPIN (Jurnal Edukasi dan Penelitian Informatika), Vol. 8, No. 1, April 2022
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r
Materi Lahan
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Petani Berita
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MENU ADMIN

Gambar. 5 Implementasi fitur dan Ul mobile untuk admin

< Daftar Petani

Ab Selasa Malam
ab@gmail.com

Abdul Rohim

w

Abdul Rohman

AbdulRehman@gmail.com

Adi Pranoto

Adi Pranoto
i

Aiwinur Siti Diah Ayu Mega Ningrum
Dwi Pangestuti
ddd@gmall.com

ambar nur kustinari

Gambar. 6 Implementasi fitur dan Ul mobile untuk daftar petani

Seperti Gambar 6, 7, dan 8 model tampilan versi mobile
untuk pendataan petani menggunakan model list dengan
tambahan icon sehingga mudah digunakan.  Profil
pengguna petani juga memiliki kartu anggota yang dapat
diakses menggunakan QR-code untuk mempermudah
validasi dan transfer data.

Setelah pengembangan dilakukan sesuai dengan fitur
yang diidentifikasi melalui use case dan diturunkan
menjadi feature list maka dapat dihitung tingkat ekualitas
fitur antara aplikasi web dan mobile seperti yang dapat
dilihat pada Tabel I.

Korespondensi : Antonius Rachmat Chrismanto

MENU PETANI

Pendataan Personal Petani

Menu Learning

)
Menu Commerce

2 DUTATANI

PENDATAAN PRIBADI

5 felix1234

B} Felix Update

felixupdateS@gmail.com

Q@ Alamat Update3

] Bengkulu

A Felix Update

9 Alamat Update3
felixupdate5@gmail.com
. 081271730003

@ PASAR BARU

Os

Gambar. 7 Implementasi fitur dan Ul mobile untuk dashboard petani

Gambar. 9 Implementasi fitur dan Ul mobile untuk profil petani

67



JEPIN (Jurnal Edukasi dan Penelitian Informatika), Vol. 8, No. 1, April 2022

TABEL 1
KALKULASI EKUALITAS FITUR APLIKASI WEB DAN MOBILE

Feature List Platform Web Platform Mobile
Login ada ada
Pendataan Diri ada ada
Secara Mandiri
Update Data Diri ada ada
Link Commerce - ada
Link Learning ada

Dari Tabel | dapat dilihat bahwa adaptasi fitur yang
ada pada aplikasi web sudah semua dilakukan, bahkan ada
fitur baru yang sudah disediakan pada aplikasi mobile
sedangkan di web belum tersedia. Dari perbandingan
tersebut dapat dikatakan bahwa hasil pengembangan
aplikasi mobile berdasarkan aplikasi web sudah berhasil
166%. Hal ini terjadi karena telah dibuat fitur sederhana
pada aplikasi mobile sebagai portal untuk menuju aplikasi
learning dan commerce.

3. Hasil Kuesioner UEQ

Penyebaran dan pengambilan data kuesioner terhadap
responden dilakukan terhadap 29 petani di Desa
Gilangharjo Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan dengan metode
Focus Group Discussion (FGD) dengan para petani dari
Desa Gilangharjo, Bantul secara tatap muka dengan dibagi
menjadi dua kloter mengingat kondisi pandemi Covid-19
dan menghindari kerumuman. Pada setiap pertemuan
dilakukan penjelasan dan demo penggunaan sistem web
portal Dutatani dengan pendampingan intensif melibatkan
para peneliti dan bantuan dari mahasiswa-mahasiswa
pendamping. Satu pendamping bertugas untuk
mendampingi sejumlah empat petani dalam satu meja dan
kemudian dilakukan penjelasan menyeluruh tentang
tampilan, fungsi, menu-menu, fitur-fitur, dan demonya.
Para petani juga diminta untuk mencoba menggunakan
gawai mereka masing-masing ditambah  laptop
pendamping sebagai alat pembantu jika ada yang
menbutuhkan penjelasan lebih lanjut.  Setelah selesai
pendampingan intensif selama 1 jam lebih dilakukan
pembagian kuesioner kepada para peserta. Terlebih dahulu
diberikan penjelasan tentang isi dan cara mengerjakan
kuesioner UEQ yang diberikan. Kuesioner UEQ dibagi
menjadi 3 bagian yaitu bagian portal, bagian pendataan,
dan bagian fitur.  Masing-masing bagian berisi 26
pertanyaan UEQ yang harus dijawab oleh para responden.
Proses pengisian membutuhkan waktu sekitar setengah
sampai dengan empat puluh lima menit.

B. Dutatani Hasil Analisis UEQ Bagian Portal

Dari hasil analisis kuesioner UEQ bagian portal
diperoleh data pengisian kuesioner dari 29 peserta seperti
pada TABEL Ill. Dari Gambar 10 dapat dilihat bahwa dari
jawaban para peserta tentang daya tarik, kejelasan, efisiensi,
ketepatan, stimulasi, dan kebaruan tidak ada jawaban yang
mengarah ke arah jawaban yang buruk. Pada Gambar 11
juga terdapat informasi bahwa hasil jawaban peserta
menjukkan warna hijau yang artinya bagian portal

Korespondensi : Antonius Rachmat Chrismanto

DutaTani bersifat baik. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa jawaban yang paling tidak baik adalah bagian
kelaziman/terdepan dan menyenangkan/tidak
menyenangkan. Dapat dikatakan bahwa DutaTani Mobile
version ini masih dianggap lazim oleh para petani dan juga
tidak terlalu dianggap menyenangkan oleh sebagian
responden. Hal ini masuk akal karena para petani belum
terbiasa menggunakan sistem dan DutaTani mobile ini
memaksa mereka harus menggunakan sistem baru.

b
& &

& S &

Gambar. 10 Kategori jawaban UEQ bagian portal mobile dutatani
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Gambar. 11 Distribusi jawaban dari UEQ bagian portal mobile dutatani
TABEL Il

PENJELASAN HASIL DAN SKALA PENGUJIAN MOBILE DUTATANI
MOBILE BAGIAN PORTAL

Scale Mean | Comparison | Interpreta
to tion
benchmark
Daya tarik 1.86 Excellent In the range of the 10%
best results
Kejelasan 1.52 | Above 25% of results better,
Average 50% of results worse
Efisiensi 1.85 | Good 10% of results better,
75% of results worse
Ketepatan 2.02 Excellent In the range of the 10%
best results
Stimulasi 2.19 | Excellent In the range of the 10%
best results
Kebaruan 1.14 Good 10% of results better,
75% of results worse

Dilihat dari TABEL Il dan Gambar. 12 dapat dilihat
bahwa hasil UEQ bagian Portal pada DutaTani mobile
adalah baik (good) dan sangat baik (excellent). Dari hasil
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tersebut juga terlihat bahwa unsur yang terbaik adalah
DutaTani mobile mampu memberikan stimulasi bagi para
petani untuk menggunakan sistem tersebut dan informasi
yang dihasilkan adalah tepat. Sedangkan hasil yang paling
kurang baik walaupun masih masuk dalam kategori good
adalah bagian kebaruan. DutaTani mobile masih memiliki
tingkat kebaruan yang tidak terlalu baru, dalam arti positif
adalah bahwa para responden tidak menganggap bahwa
para responden tidak merasa DutaTani adalah sesuatu yang
baru dan menyulitkan. Baru dalam hal ini memiliki
konontasi bahwa sistem tersebut tidak memerlukan

penyesuaian yang banyak bagi petani dibandingkan dengan
versi webnya.

m Excellent

= Good

1,00 —

M EREERR]

Above Average
Below Average
m Bad

mpmm Mean

Daya tarik Efisiensi Stimulasi ~ Kebaruan

Gambar. 12 Hasil kuesioner UEQ dalam grafik dutatani mobile bagian
portal

TABEL I11
HASIL KUESIONER UEQ DARI BAGIAN PORTAL MOBILE DUTATANI

=2
|

17|71 |11 7|7]7]|1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 7 7
2|1 7|7 7[1|7]7]1]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 7 7 1 7 1 1 1 1
3| 7|5|6[4]7|5]|]6[5]4 5 7 3 5 6 4 5 3 6 5 6 5 6 3 4 5 3
4|1 714|621 ]|7]|7]1]1 1 7 1 6 7 1 7 1 1 1 6 2 6 1 1 2 6
5| 7|5|2]2]|1]|]6]|7|7]1 1 7 3 7 6 1 7 6 7 2 6 1 6 2 1 1 6
6 | 7|7 |1|1]1|7]|7]|7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
/|7 7|1 117|771 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
8|6 |7 |1|1]1|7]|7]|6]|6 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
9|12 |1|3]1|7]|7]|6]|6 2 2 2 1 7 1 6 1 2 1 6 1 7 1 2 1 6
100|671 1|17 |7]|6]|7 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
11 |1 (31|31 7|7]6]6 2 7 2 1 7 6 6 1 2 2 6 2 7 2 1 1 7
12 | 7| 7144|7147 7]1 7 1 1 7 4 6 7 1 1 1 7 7 7 1 1 1 7
B | 7|71 |11 |7 |7|7]|7 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
1411|111 )17 |7]|7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
5111|117 |7]|]7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 7 7 1 1 1 7
6|7 |71 |11 |7 |7|7]|7 1 7 1 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7
7| 7| 7|71 |7]1]1]1]|1 7 1 7 1 1 7 1 7 7 7 1 7 1 7 7 7 1
8| 7|71 |11 7]|7]7]|1 1 7 7 1 1 7 7 1 1 7 7 1 1 7 7 1 7
9|7 7]1|4]1]5|7]|7]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 7 7 1 7 1 5 1 7
20 | 7| 7|11y (1|7 7|71 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 1
21 |11 2|13 |1]|7]7|6]|6 2 7 2 1 7 6 6 1 2 2 6 2 6 2 2 6 6
22 | 1]12]1]3[1]1]7|6]|6 2 7 2 1 7 6 6 1 2 2 6 2 6 2 1 1 6
23 | 6| 7|4 |1 1|77 |71 1 7 1 4 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 1
24 |6 |1 |14 1|7 ]7|7]1 7 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 1
25 11213 |1]|7]7|6]|6 2 7 2 1 7 6 6 1 2 2 6 2 6 2 2 1 6
26 | 7| 7|11 (1|7 |7 |71 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
27 | 1145324541 1 7 1 6 1 4 1 4 4 1 6 1 1 1 1 1 4
28 | 1| 7|7 |7 |7]1]7[|1]1 1 7 1 7 7 7 1 7 7 7 1 7 7 7 7 1 1
417111117771 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7

C. Hasil dan Analisis Bagian Pendataan

Dari hasil analisis kuesioner UEQ bagian portal
diperoleh data pengisian kuesioner dari 29 peserta seperti
pada TABEL V. Pada tabel tersebut terlihat bahwa
terdapat 29 responden yang mengisi kuesioner sebanyak 26
pertanyaan mengenai bagian pendataan mobile DutaTani.
Dari

Gambar. 13 juga dapat dilihat bahwa dari jawaban para
peserta tentang daya tarik, kejelasan, efisiensi, ketepatan,
stimulasi, dan kebaruan tidak ada jawaban yang mengarah
ke arah jawaban yang buruk. Pada Gambar. 14 juga
terdapat informasi bahwa hasil jawaban peserta menjukkan
warna hijau yang artinya bagian pendataan DutaTani
bersifat baik. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
jawaban yang paling tidak baik adalah bagian lambat/cepat.

Korespondensi : Antonius Rachmat Chrismanto

Dapat dikatakan bahwa DutaTani Mobile version bagian
pendataan ini masih dianggap sedikit lambat dibandingkan
halaman-halaman lainnya. Hal ini juga masuk akal karena
halaman pendataan membutuhkan input dan output data
yang banyak. Data pada pendataan petani jelas lebih
banyak dibandingkan dengan halaman-halaman lainnya.
Hal ini menyebabkan para responden menganggap bagian
pendataan ini cenderung lambat.
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Gambar. 13 Kategori jawaban UEQ bagian pendataan
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TABEL IV
HASIL KUESIONER UEQ DARI BAGIAN PENDATAAN MOBILE DUTATANI

1|7 |71 1|y |7 |7|7|1] 7| 7 1 T 7| 7 7 11 1) 7| 7 1] 7 1] 7 1 7
2| 7|71 1|1 |7]7]1]1 1] 7 1 717 1] 7 1] 1 1 1 1] 7 1 1 1 7
3/5|5|6|5|5[4|6|5|4| 6| 6| 6 71 7| 6] 5 6| 6| 5| 6| 6| 5| 6| 6] 6 6
417161112 |7]|]7|6]1 1] 7| 2 71 6| 7| 7 1] 2 1] 6 1] 7 1 1 1 7
5|11 |7]1]1]1]4]1]6]|1 1] 6 1 2| 6 1] 7 2| 6| 6 1 1] 6| 6 1] 2 7
6| 7| 7|1]1|1r|7]|7]7]|1 1] 7 1 717 1] 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
7 77|11 )7 |7]7]1 1 1] 7 11 71 7 1 71 1 1 1] 7 1] 7 1 1 7
| 7| 7|11 17| 7|71 7|7 1 71 7| 7| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
9|7 |71 1|y 7|7 |71 7| 7 1 71 7| 7| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
0|7 |71 |1 1|7 |7 |7|1| 7] 7 1 71 7| 7| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
nilz|7|1|1j1|7|7|7|1| 7| 7 1 71 7| 1| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
1277121 ]3|4|7]7]1 1] 7 1 1] 7 1] 7 1] 1 1] 7] 4| 7 1 1 1 7
Bl7|7]1|1j1|7|7]7]1 1] 7 1 717 1] 7 1] 1) 70 7 11 7 1 1 1 7
“Ml7|7]1 |1 (1|7 |7]7]1 1] 7 1 T 7| 7| 7 1] 1 1] 7 11 7 1 1 1 7
Bl 7 |71 |1 (1|7 |7]7]1 1] 7 1 T 7| 7| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
|7 |71 |1 (1|7 |7]7]1 1] 7 1 717 1] 7 11 1) 71 7 1 1 1 1 1 7
11| 7|7 |71 (1|17 7 1] 7 1] 1] 7 1 T 7| 7| 7| 7| 7 1 1| 7 7
Bl7 |71 |1 (1|7 |7]7]1 1] 7 1 71717 1 1] 1] 7 1] 7 1] 7 1 1 7
|71 ]1 |1 (1|1 |7]7]1 1] 7 1 71 7| 7| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
2|7 |7]1]1|1r|7]|7]7]1 1] 7 1 77| 7| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
21| 6| 7]1]2]|2|7]|6]7]1 1] 7] 2 71 7| 7] 6 2] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
2|6 |7|1]1]|1]7]7]6]1 1] 6 1 71 7| 7] 6 1] 2 1] 7 1] 7 1 1 1 6
283|771 ]1|1r )7 |7]7]1 1] 7 1 71 7| 1| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
24 | 7| 7|11 |7 |7]7]1 1] 7 1 71 7| 1| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
25|16 |6|1]2|1|6|6]7]|2 1] 7 1 71 6| 7] 5 11 1] 2| 6| 2| 7 1 1 1 7
26 | 7| 7|11 )7 |7]7]1 1] 7 1 71 7| 1| 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 7
27 |4 | 7141|761 ]7]1 1] 7 1 71 1 1] 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
281|117 |7 |1 ||y |7 7| 7|7 1|1 717 1 1] 1] 7 1 11 7 1] 7 1 1
2|7 |7]1]1|r |7 ]7]7]1 1 1 1 717 1] 7 1] 1 1] 7 1] 7 1 1 1 7
Distribution of Answers per Item TABEL V
HASIL DAN SKALA PENGUJIAN MOBILE DUTATANI MOBILE BAGIAN
tidak ramah mah pengguna PENDATAAN
. —_— Scale Mean | Comparison | Interpretation
tidak ! to
i benchmark
S | — Daya tarik 2.28 | Excellent In the range of the 10%
best results
Kejelasan 2.17 Excellent In the range of the 10%
Y = best results
tidak o Efisiensi 2.10 Excellent In the range of the 10%
Kurang ber —_— best results
monoton/kreatif Ketepatan 2.06 Excellent In the range of the 10%
e best results
0% 10% 20% 30% 40% SO% GO% 70% BO% 90% 100% Stimulasi 2.14 Excellent In the range of the 10%
ml w2 m3 m4 5 m6m7 best results
Kebaruan 1.97 Excellent In the range of the 10%
Gambar. 14 Hasil kuesioner UEQ dalam grafik dutatani mobile bagian best results

pendataan

Korespondensi : Antonius Rachmat Chrismanto

Dilihat dari TABEL V dan Gambar. 15 dapat dilihat
bahwa hasil UEQ bagian pendataan pada DutaTani
mobile adalah semuanya sangat baik (excellent) baik
dari sisi daya tarik, kejelasan, efisiensi, ketepatan,
stimulasi, dan kebaruan. Dari hasil tersebut juga terlihat
bahwa unsur yang terbaik adalah dapat memberikan
daya tarik yang sangat tinggi. Artinya para responden
jadi lebih tertarik memasukan dan membaca data dari
bagian ini. Kejelasan informasi juga mendapat urutan
terbaik kedua, sedangkan kabaruan merupakan unsur
yang paling rendah. Dapat disimpulkan bahwa
DutaTani versi mobile bagian pendataan sangat
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memuaskan bagi para responden dan tidak
membingungkan bagi mereka. Para pengguna akan
bersedia mengisi data-data pertanian dengan lebih baik
dan mudah karena bagian ini memiliki daya tarik tinggi,
jelas, efisien, dan memiliki informasi yang tepat.

2,00 E— " = = — | mmmExcellent
s Good
| Above Average
0,00 Below Average
— Bad
-1,00

’ . N X X =g |Vean
Dayatarik Kejelasan  Efisiensi  Ketepatan  Stimulasi  Kebaruan

Gambar. 15 Hasil kuesioner UEQ dalam skala grafik dutatani mobile
bagian pendataan

D. Hasil dan Analisis Bagian Pendataan

Dari hasil analisis kuesioner UEQ bagian portal
diperoleh data pengisian kuesioner dari 29 peserta
seperti pada TABEL VII. Pada tabel tersebut terlihat
bahwa terdapat 29 responden yang mengisi kuesioner
sebanyak 26 buah pertanyaan mengenai bagian fitur
mobile DutaTani. Dari Gambar. 16 juga dapat dilihat
bahwa dari jawaban para peserta tentang daya tarik,
kejelasan, efisiensi, ketepatan, stimulasi, dan kebaruan
tidak ada jawaban yang mengarah ke arah jawaban yang
buruk. Pada Gambar 16 juga terdapat informasi bahwa
hasil jawaban peserta menjukkan warna hijau yang
artinya bagian fitur DutaTani bersifat baik. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa jawaban yang paling tidak
baik adalah bagian kebaruan. Dapat dikatakan bahwa
DutaTani Mobile version bagian fitur ini masih
dianggap tidak baru. Hal ini merupakan hal yang perlu
diperbaiki karena fitur-fitur yang ada di DutaTani
mobile version masih perlu penambahan fitur-fitur
lainnya yang tentunya terintegrasi juga dengan versi
webnya.

Dilihat dari TABEL VI dan Gambar. 17 dapat dilihat
bahwa hasil UEQ bagian fitur pada DutaTani Mobile
adalah baik (good) dan sangat baik (excellent). Dari
hasil tersebut juga terlihat bahwa unsur yang terbaik
adalah DutaTani mobile mampu memberikan daya tarik,
jelas, efisien, tepat dan memberikan stimulasi yang baik.
Sedangkan hasil yang paling kurang baik walaupun
masih masuk dalam kategori good adalah bagian
kebaruan. DutaTani mobile masih dianggap kurang
memberikan fitur-fitur yang diharapkan oleh petani dan
ini memang masih perlu pekerjaan lebih lanjut.

Dari sisi aplikasi, berarti aplikasi web dan mobilenya
masih perlu disinkronkan dan ditambah fitur yang sama
satu dan lainnya. Hal ini juga memberikan arti positif
bahwa sistem DutaTani masih sangat diharapkan oleh
para responden untuk terus dikembangkan lebih lanjut
di masa yang akan datang. Dari hasil implementasi
sistem ini memang untuk tahap kedepannya sistem
DutaTani masih akan dikembangkan terutama di bagian
fitur keamanan datanya menggunakan konsep bitcoin
agar dapat menghasilkan sistem data terintegrasi yang
aman.

Korespondensi : Antonius Rachmat Chrismanto

Plot Area

Gambar. 16 Kategori jawaban UEQ bagian fitur mobile dutatani

TABEL VI
HASIL DAN SKALA PENGUJIAN MOBILE DUTATANI MOBILE BAGIAN
FITUR
Scale Mea Comparisson Interpretation
n to benchmark
Daya tarik 2.39 Excellent In the range of
the 10% best
results
Kejelasan 251 Excellent In the range of
the 10%  best
results
Efisiensi 2.06 Excellent In the range of
the 10% best
results
Ketepatan 2.37 Excellent In the range of
the 10% best
results
Stimulasi 2.43 Excellent In the range of
the 10% best
results
Kebaruan 1.68 Excellent In the range of
the 10% best
results
200 | IR | — ==l | mmmExcellent
s Good
10 —S—E B Above Average
0,00 — = = _— _— Below Average
t m Bad
-100 L ! k — v v | empmmMean

Dayatarik Kejelasan  Efisiensi  Ketepatan  Stimulasi  Kebaruan

Gambar. 17 Hasil kuesioner UEQ dalam grafik dutatani mobile bagian
fitur

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pembangunan aplikasi portal mobile pertanian telah
berhasil dilakukan dan mendapat respon positif dari
responden petani. Penerapan FDD dapat menghasilkan
sistem Dutatani berbasis mobile yang memiliki ekualitas
fitur dengan versi web portalnya dengan tingkat adaptasi
sebesar 116%. FDD dapat membantu menentukan
roadmap pengembangan aplikasi dengan ekualitas fitur
antara dua platform dan mempertegas gap fitur (portal
learning dan commerce) antara Dutatani portal web dan
mobile dalam rangka pengembangan sistem jangka
panjang pada penelitian berikutnya. Hasil UEQ
Dutatani mobile kepada petani di bagian portal, data,
dan fitur menunjukan tingkat good dan excellent yang
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memberi dampak proses pembangunan aplikasi berjalan
baik dan jelas, sehingga dapat dilihat responden
memberi respon tinggi pada aspek kejelasan. Selain itu
aspek stimulan juga menempati posisi kedua tertinggi,
sehingga dapat dikatakan bahwa aplikasi mobile ini
memberi dorongan bagi pengguna untuk dapat
menggunakan aplikasi mobile ini.
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TABEL VII
HASIL KUESIONER UEQ DARI BAGIAN FITUR MOBILE DUTATANI

1771|117 |7]1]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 1 1 7 1 1 1 7
217171111 |7|7|1]|1 1 7 1 7 7 1 7 7 1 1 7 1 7 1 1 1 7
3|/7|6|6|7|6|6|7]|6]|6 6 6 6 7 6 5 5 7 6 6 1 3 1 7 1 1 1
417161 |1|1|6|7]|7]1 1 7 1 7 7 6 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
5|17|6|1|1|1|7]|6|7]|7 1 1 6 1 1 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 1
6| 7|7 |1|1|1|7|7|7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
7177|1111 |7|7|7]|1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
8|7 |7|1]1|1|7|7|7]|1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
9| 7|71 1|1|7|7|7]|1 7 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
w|7|7]1]1|1|7|7|7]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
mlj7z|7)]1]1)11|717]7]1 7 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
214|711 1)7]17]7]1 1 7 4 4 7 1 4 1 4 1 7 1 7 1 1 1 7
WBl7|7]1]1)1|717]7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
Y l7|7)1111)1)717]17]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
Ll 7|7)1]1)1)7]17]7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 1
6|77 (1|11 |7|7]|7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 1 1 1 7 7
w7117 1|7|1|1|1]|7 7 1 7 1 1 7 1 7 7 1 1 7 1 7 7 7 7
18| 7|7 (1|11 |7|7]|7]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
19|77 (2|11 |1]|1]|7]|7 7 1 1 1 1 7 7 7 1 1 7 1 1 1 1 1 7
2| 7|7 (11|17 |7|7]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 7 1 1 1
2107|7117 ]7]|6]6]|1 1 7 1 7 7 7 6 2 2 2 6 1 6 2 1 1 6
267|213 |6|7]6]2 1 7 1 7 6 2 7 1 1 2 7 1 6 2 1 2 7
23| 771|117 |7]|]7]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
24 1)1 |11 1|7 |7]|7]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
25| 7|71 ]1]2]6|6]6]1 1 7 1 6 7 7 6 1 1 1 7 1 6 2 1 2 7
26| 7| 7|11 7|7|7]1 1 7 1 7 7 7 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
21171711111 71711 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
2|17 |11y |7 |7|7|7 7 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29| 7|71 1jr)j7|7]7]1 1 7 1 7 7 1 7 1 1 1 7 1 7 1 1 1 7
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